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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan secara teoritis maupun hasil penelitian 

empiris teantang usaha guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan 

kedisiplinan ibadah pada siswa MAN Kunir Wonodadi Blitar tahun ajaran 

2013/2014, maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:   

1. Kesimpulan teoritis 

a. Guru pendidikan agama islam adalah orang dewasa yang 

pekerjaannya mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, mengevaluasi, dan memotivasi peserta didik untuk 

membawa peserta didik pada suatu kedewasaan atau taraf 

kematangan tertentu, agar memiliki kemandirian dan kemampuan 

dakam menghadapi kehidupan di dunia dan akhirat kelak (insan 

kamil).   

 

b. Disiplin adalah suatu kondisi yang terbentuk melalui proses 

pembiasaan dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-

nilai ketaatan terhadap peraturan tertentu.  
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c. Ibadah adalah segala kegiatan manusia yang didasarkan kepada 

kepatuhan, ketundukan dan keikhlasan kepada Allah SWT, 

sedangkan dalam arti khusus, hanya mencakup perbuatan yang tata 

cara serta rinciannya telah ditentukan Allah dan Rasul-Nya, seperti 

shalat, puasa, dan haji. 

d. Usaha guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan 

kedisiplinan ibadah pada siswa adalah segala bentuk kegiatan 

dalam usaha meningkatkan kedisiplinan ibadah siswa baik itu 

ketika kegiatan keagamaan, extra kurikuler yang berhubungan 

dengan keagamaan, maupun bimbingan-bimbingan dan latihan-

latihan keagamaan yang diadakan oleh pihak sekolah.  

2. Kesimpulan empiris 

a. Perencanaan Guru dalam Usaha Meningkatkan Kedisiplinan 

Ibadah pada Siswa MAN Kunir Wonodadi Blitar yaitu:   

1) Menyusun program yang akan dicapai dalam satu tahun ajaran. 

2) Membentuk tim ketertiban. 

3) Menyusun peraturan yang berkenaan dengan ketertiban. 

b. Cara Guru PAI dalam Usaha Meningkatkan Kedisiplinan Ibadah 

pada Siswa MAN Kunir Wonodadi Blitar 

1) Memberi contoh riil tentang kedisiplinan beribadah. 

2) Memberi bimbingan dan arahan pada siswa yang melanggar 

tata tertib yang sudah di tetapkan. 
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c. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Usaha Guru PAI dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Ibadah pada Siswa MAN Kunir 

Wonodadi Blitar 

1) Faktor penghambat :  

a) Kurangnya pengontrolan untuk anak-anak cewek yang 

pulang ke pondok pada saat jam shalat dhuhur. 

b) Mushola yang kecil, sehingga tidak cukup untuk 

menampung jumlah siswa yang semakin meningkat. 

2) Faktor pendukung : 

a) Tim ketertiban berbagi tugas dengan cara mengatur jadwal 

imam dan menggiring anak-anak untuk shalat berjamaah. 

b) Shalat dhuhur dijadikan dua gelombang bagi para siswi. 

c) Adanya kerjasama antara guru BK dengan tim ketertiban. 

B. Saran-Saran 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui usaha-usaha yang 

dilakukan guru PAI di MAN Kunir Wonodadi Blitar untuk meningkatkan 

kedisiplinan ibadah pada siswa. Dan kiranya demi tercapainya 

kedisiplinan ibadah yang optimal pada siswa, penulis memberikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Madrasah  

Bagi Madrasah Aliyah Negeri Kunir diharapkan memberikan 

kualitas pembelajaran yang positif pagi para peserta didiknya, dan ikut 
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berperan aktif dalam meciptakan generasi muda yang rabbani dengan 

selalu membiasakan disiplin dalam berbagai hal terutama dalam 

beribadah. 

2. Bagi para guru atau pengajar  

Hendaknya senantiasa berusaha menjadi seorang pendidik yang 

profesional dalam mengemban tugas (mendidik, membimbing, 

mengarahkan, mengajar, dan memberi contoh yang baik) terutama 

dalam hal yang berkaitan dengan pembentukan kepribadian 

anak/peserta didik, agar memiliki kualitas karakter yang unggul. 

3. Bagi para siswa  

Bagi para siswa agar senantiasa tunduk, taat, dan patuh kepada 

Allah SWT, meneladani Uswah Hasanah (Muhammad SAW), 

menghormati guru, dan berbakti kepada orang tua. Di samping itu, 

para siswa harus giat dan bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu 

baik ilmu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum. 

4. Bagi penulis  

a) Skripsi ini lebih membuka pengetahuan penulis tentang betapa 

pentingnya arti suatu kedisiplinan ibadah terhadap pembentukan 

kepribadian pada diri siswa. 

b) Mempersiapkan diri secara matang dalam membina dan 

beristiqomah menjalankan kedisiplinan dalam setiap hal sebelum 

kedisiplinan itu sendiri diterapkan pada diri orang lain. 

 



75 

 

5. Kepada pihak IAIN Tulungagung  

a) Sebagai masukan kepada para dosen untuk menjadi salah satu 

pertimbangan kebijaksanaan dalam rangka mencetak calon tenaga 

pengajar yang benar-benar punya kredibilitas yang tinggi dalam 

mengajar sehingga berhasil membentuk kepribadian siswa yang 

tinggi dan baik pula. 

b) Agar bersikap tanggap terhadap profil guru di masa sekarang dan 

masa yang akan datang. 

 

 


